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ABSTRAKS

Aktifitas merokok merupakan suatu kebiasaan kebanyakan manusia hampir di
seluruh penjuru dunia. Bangsa Arab, baik pada masa Jahiliyah atau pada masa Islam
hadir belum mengenal rokok, melainkan baru baru ini saja setelab dimasukkan ke dunia
Arab, yaitu setelah masuknya penjajah pada awal abad XX, Karena hal tersebut tergolong
baru dan tidak ada ketentuan hukumnya yang bisa diperoleh dari al-Quran dan al-Hadis
maka para ulama dahulu menghukuminya dengan bermacam-macam, vaitu: haram,
mekruh, mubah, dan bisa terkena dari masing-masing hukum vang lima (haram, makruh,
wajib, sunnah, dan mubah) sesuai dengan situasi dan kondisi.

Dampak rokok menyangkut bidang ekonomi dan kesehatan. Industri rokok
berhasil mempergiat petani tembakaw, menumbuhkan perdagangan tembakaw membuka
kesempatan kerja pada pabrik rokok, memantapkan investasi dalam industi rokok,
menyemarakkan periklanan dalam media massa. dan menyumbang pada penghasilan
pajak. Narmun pada sisi lain memudahkan timbulnya gangguan terhadap kesehatan.

Ilmu kedokteran dalam dua puluh tahun terakhir ini membuktikan bahwa
merokok merupakan salah satu sebab rusaknya organ tubuh dan gangguan kesehatan
vang serius. Bahkan tidak mustahil di masa mendatang akan menjadi sebab utama
kematian vang terjadi.

Hukum Islam berkembang dengan munculnya persoalan baru dari waktu ke
waktu, serta ditafsiri (dikondisikan) sesuai dengan kondisi lingkungan vang
beranekamacam. Proses pemikiran ulang dan penafsiran ulang hukum secara mndependen
dikenal sebagai ijtihad. Ijtthad adalah usaha vang sungguh-sungguh dengan
menggunakan akal pikiran dan kemampuan potensi diri untuk menggali ataupun
mengeluarkan  hukum dari  dalil-dalil  syare” dan  kemudian menetapkannya
{menggunakan metode tertentu dalam prosesnya).

Dengan pemahaman terhadap prinsip-prinsip di atas, maka Ahmad Hassan
berpendapat bahwa hukum rokok tergantung pada orang vang merckok, jika
membahayakan untuknya karena sudah dicoba atau keterangan dokter vang sudah
memeriksa kekuatan badannya, maka terlaranglah ia merokok. Kalau belum tentu
bahayanya buat badannya maka tidak bisa diharamkan, tetapi sudah tentu makruh, dan
sebaiknya dyauhi. Kalau sudah diperiksa oleh dokter dan tidak membahayakan
kesehatannya maka orang itu boleh menggunakannya, kadar yang diizinkan oleh dokter
it saja.

Sedangkan menurut Muhammad Yusuf al-Qaradawi, apabila rokok telah
dinyatakan membahayakan, maka mengisap rokok hukumnya adalah haram, lebih-lebih
kalau dokter spesialis sudah menetapkan hal tersebut kepada seseorang tertentu.
Walaupun ditakdirkan tidak jelas bahayanya tethadap kesehatan seseorang, tetapl yang
jelas adalah membuang-buang uang untuk sesuatu yang tidak bermanfaat, baik untuk
agama atau untok urusan dunia.

Kecenderungan al-Qaradawi untuk menetapkan keharaman rokok berdasarkan
pertimbangan dan kaidah-kaidah syar fyyah, namun tidak berarti keharamannva sama
dengan minum khamz, berzina, mencuri, atau yang lainnya.

pet
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT dalam mensyari’atkan hukum-Nya adalah bertujuan untuk
memelihara kemaslahatan manusia, sekaligus untuk menghindari mafsadat, baik
di dunia maupun di akhirat. Tujuan tersebut hendak dicapai melalui wk/if, yang
pelaksanaannya tergantung pada pemahaman sumber hukum yang utama, al-
Qurian dan al-Hadis. Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan
akhirat, berdasarkan penelitian para ahli usul figh, ada lima unsur pokok yang
harus dipelihara dan diwujudkan, kelima unsur pokok tersebut adalah: memelihara
agama, jiwa, akal keturunan, dan harta. Dengan memelihara kelima aspek pokok
tersebut maslahat akan diperoleh dan sebaliknya mafsadat akan diperoleh apabila
kelima unsur pokok tersebut tidak dipelihara. '

Setiap akfivitas yang menunjang salah satunya, pada prinsipnya
dibenarkan atau ditoleransi Islam. dan sebaliknyapun demikian. Pembenaran itu
bisa mengambil hukum wajib, sunnah, atau mubah. Sedangkan tingkat larangan
bisa makruh atau haram.

Rokok adalah rgjangan halus daun tembakau yang dibalut dengan kertas
tipis yang dilekatkan dengan perekat”. Mengisap rokok merupakan suatu

kebiasaan kebanyakan manusia hampir di seluruh penjuru dunia.

" Fathurrahman Dijamil, MLA., Filsajat Fukum Istam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997).
him.72-73,

* Hassan Shadily, Ensiklopedi Unnum (Yogvakarta: Yayasan Kanisius, 1973 him. 1203,



-2

Dampak rokok menyangkut bidang ekonomi dan kesehatan. Industri rokok
berhasil mempergiat petani tembakau, menumbuhkan perdagangan tembalkau,
membuka kesempatan kerja pada pabrik rokok, memantapkan investasi dalam
industri rokok, menyemarakkan periklanan dalam media massa, dan menyumbang
pada penghasilan pajak. Namun pada sisi lain memudahkan timbulnya gangguan
terhadap kesehatan.

Mahatma Gandhi di dalam bukunya, Berkawean dengan Alaim menjelaskan
bahwa tembakau benar-benar membuat kerusakan di antara umat manusia. Sekali
seseorang terperangkap dalam jeratannva, jarang sekali ditemukan di antara
mereka yang bisa keluar dari jeratan tersebut.”

Hmu kedokteran dalam dua puluh tahun terakhir ini membuktikan bahwa
merokok merupakan salah satu sebab rusaknya organ tubuh dan gangguan
kesehatan yang serius. Bahkan tidak mustahil di masa mendatang akan menjadi
sebab utama kematian yang terjadi, mengingat banyaknya remaja yang merokok,
apalagi yang berlebih-lebihan yang dibiarkan tanpa pencegahan.

D1 dalam al-Quran maupun al-Hadis tidak ditemukan  hulkum rokok,
schingga para ulama dalam menylkapinya berbeda pendapat, apakah halal,
sunnah, mubah, makruh, atau haram, dengan cara mengaitkan manfaat dan
mafsadat rokok terhadap jiwa manusia yang harus dijaga.

Rokok dapat digolongkan pada masalah makanan dan minuman vang pada
dasarnya hahah (mubah) karena tidak ada yang melarang dengan nas vang gar iy,

tegas dan tandas. Namun demikian dalam menetapkan hukum sesuatu masalah

’ Mahatma Gandi, Berkawan Dengan Alam: Menuju Kesehatan A fternatif (Yogyakaria:
Pustaka Pelajar. 2001). him. 70.



dapat ditetapkan atas dasar manfa’at dan madaramya, didasarkan pada magasid
al-syari’ah (maksud/tujuan ditetapkannya hukum) vang penetapan hukum itu
didasarkan atas kemaslahatan. Di mana ada kemaslahatan dan ada kemadaratan
pada sesuatu masalah yang ditetapkan hukumnya, maka dicari mana vang lebih
banyak mambawa maslahat, itulah yang dijadikan dasar. Kemasizhatan yang
sempurna itu  dapat meciptakan kemaslahatan dan sekaligus menolak
kemadaratan.

Para Ulama berbeda pendapat tentang hukum rokok. Ada beberapa
pendapat yang dinukil dari para ulama:
Pericimea, pendapat yang mengharamkannya.
Kedua, pendapat yang memakruhkannya.
Ketiga, pendapat yang membolehkannya.
Keempar, sikap yang tidak mengambil pendapat apapun.
Kelima, pendapat bahwa rokok itu bisa terkena masing-masing dari hukum yang
lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan mubah) sesuai dengan situasi dan
kondisi.
Masing-masing dari golongan yang mengemukskan pendapatnya tersebut
memiliki dalil dan sandaran sendiri-sendiri.*

Menurut Ahmad Hassan® hukum rokok tergantung pada orang vang

merokok, kalau terdapat membahavakan untuknya karena sudah dicoba atau

* Masyhur Hasan Salman dan Abdullah Bin Abdu al- Hamid Al-Asari. Rokok Song
Pembumil Berdarah Dingin, alih bshasa Abn Umar Basvir al-Maidani { Sukoharjo: Daaral Iman,
2003), him. 83,

* Ahmad Hassan adalah scorang pembaharu dalam Islam di Indonesia, juga schagai
pimpinar dari pesantren PERSIS (Persatuan Islam) di Bangil, Pasuruan, Jawa Timur. Lihat Abdul
Aziz Dahlan. Ensiklopedi Hukism Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), 11:332.



keterangan dokter yang sudah memeriksa kekuatan badannya, maka terlaranglah
ia merokok. Kalau belum tentu bahayanva buat badannya maka tidak bisa
diharamkan, tetapi sudah tentu makruh, dan sebaiknya dijauhi. Kalau sudah
diperiksa oleh dokter dan terdapat tidak membahayakan seseorang maka orang itu

boleh menggunakannya, kadar yang diizinkan oleh dokter itu saja.

Jadi hukum merokok menurut kaidah-kaidah agama yang didapati dari al-
Qurian dan al-Hadis yang melarang manusia mencampakkkan diri di dalam
bahaya, adalah terbagi tiga, yaitu: mubah (boleh) bila tidak membahayakan,
makruh bila belum diketahui, dan haram bila tentu bahayanya. Walaupun ada
bahayanya, tetapi menurut masing-masing badan dan banyak sedikit kadar vang
digunakan.®

Sedangkan menurut Muhammad Yisuf ai-Qaradawi, rokok adalah sesuatu
vang tidak ada ketentuan hukumnya dalam al-Qur’an dan al-Hadis dan juga dar
para fuqaha mujtahidin, tidak pula dari ulama-ulama setelah mereka vang ahli
takhrij dan tarjih dalam mazahib, serta tidak adanya pengenalan yang sempurna
terhadap esensi dan konsekuensi yang ditimbulkannya berdasarkan kajian ilmiah
yang orisinal. Beliau berpandangan bahwa apabila rokok {tembakau) telah
dinyatakan membahayakan, maka mengisap rokok hukumnya adaiah haram,
lebih-lebih kalau dokter spesialis sudah menetapkan hal tersebut kepada seseorang

tertentu.  Walaupun ditakdirkan tidak jelas bahavanya terhadap kesehatan

¢ Ahmad Hassan, So e/ Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, cet. ke-6 {Bandung:
CV Diponegoro, 1982). 11 1116-1117.



seseorang, tetepi yang jelas adalah membuang-buang uang untuk sesuatu yang
tidak bermanfaat, baik untuk agama atau untuk urusan dunia’.

Dari kedua pernyataan kedua tokoh tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa Ahmad Hassan berpandangan hukum rokok disesuaikan dengan kondisi si
perokok, bila si perokok tersebut sudah dinyatakan bahwa rokok akan
membahayakan dirinya maka rokok baginya haram, apabila tidak membahayakan
kesehatannya maka rokok baginya adalah mubah, dan apabila tidak diketahui
maka hukumnya adalah makruh. Sementara al-Qaradawi memandang bahwa
hukum rokok adalah jelas-jelas haram karena membahayakan kesehatan dan juga
menghambur-hamburkan uang.

Perbedaan pandangan hukum kedua tokoh besar tersebut menjadi menarik
untuk dikaji, dengan beberapa alasan: pertama, Ahmad Hassan dan al-Qaradawi
merupakan tokoh pemikir Islam yang punva pengaruh besar di kalangan umat
Islam, Ahmad Hassan sebagai tokoh sebuah organisasi Islam (Persatuan Islam)
besar di Indonesia dan ai-Qaraddwi adalah ulama terkenal di Mesir. ’ﬁgcjm_
pemyusun  juga  berkeinginan  uniuk = mengetahui  faktor-faktor vang
melatarbelakangi pemikiran kedua tokoh tersebut. Ketige, di tengah perdebatan
para ulama tentang hukum rokok, tidak sedikit dari kaum muslimin vang sudah
mengetahui dampak negatif dari rokok baik terhadap kesehatan maupun ekonomi
vang masih tetap merokok dengan berbagai alasan, misal: tidak bisa konsentrasi
dalam berfikir bila tidak merokok, merokok adalah teman dalam kesepian,

berbagai masalah yang sedang menimpanya akan hilang terbawa asap rokok yang

" Muhammad Yasuf aI—Qarac:ie?wi_, al-Halal wa al-Har@m [i al-Isidin (Beirat: al-Maktab
al-Islami. 1.6 him. 77,



o)

dikeluarkan. Alasan inilah yang mendasari penyusun untuk mencoba mengetahui

mana yang relevan dengan persoalan kekinian dan lebih kuat argumentasinya.

B. Pokek Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di  atas, dapat
diambil poin-poin rumusan masalah yang menjadi perhatian dalam penyusunan
skripsi ini sebagai berikut:
L. Metode istinbat hukum apa vang digunakan oleh Ahmad Hassan dan
Yisuf al-Qaradawi dalam menetapkan hukum rokok?
2. Bagaimana relevansi dari kedua pendapat terhadap kesehatan dan

ekonomi?

C. Tujuan dan Kegunaan
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam  penvusunan
skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan oleh Ahmad
Hassan dan Yisuf al-Qaradawi dalam menetapkan hukum rokok.
2. Untuk mengetahui relevansi dari kedua pendapat terhadap kesehatan dan
ekonomi?
Sedangkan kegunaannya adalah sebagai berikut:
I Untuk memberikan sumbangsih bagi khasanah hukum Islam khususnya

mengenai hukum rokok.

(S

Untuk dijadikan pertimbangan dalam menentukan perbuatan {kelayakan)

antara merokek dan tidak merokok.



3. Telaah Pustaka

Berdasarkan pelacakan dan penelaahan yang dilakukan oleh penvusun,
kajian yang membahas Ahmad Hassan sebagai tokoh sentral dari penefitiannya
adalah sebuah buku yang ditulis oleh: Syafiq A. Mugni: Hasan Bandung: Pemikir
Islam Radikal, di dalam buku tersebut dibahas secara panjang lebar biografi
Ahmad Hassan dan sekaligus cara berfikirnya vang mengantarkan Ahmad Hassan
dikenal sebagai salah seorang pemikir radikal (pembaharuan) dalam Islam di
Indonesia®, M. Federspiel dalam bukunya Persatucn Islam: Pembabaruan Isicm
Abad XX, yang isinva mengkaji secara. luas tentang ide-ide pembaharuan yang
dilekukan Ahmad Hassan’, dan juga Deliar Noer, Gerakan Modern Isiam di
Indonesic 1900-1942, diulas mengenai biografi Ahmad Hassan dan kegiatan
beliau dalam pendidikan, serta peran aktifnva di dalam membangun 0rganisasi
Persis (Persatuan Islam) di Indonesia. ™

Dalam bentuk skripsi, vaitu yang disusun oleh Jamal Abdul Aziz, Ahmad
Hassan dan Pemikiramya tentang Najis, masalah yang disoroti dalam hal ini
adalah pandangan Ahmad Hassan tentang najis dan istinbat hukum apa yang

digunakan olehnya dalam membangun konsepsinva mengenai najis’’.

¥ Svafig A. Mugni: flasan Bandung: Pemikir Istam Radikal (Surabava: PT. Bina Himuy,
1994),

" M. Federspiel, Persatuan Islam: Pembaharuan Islam Abad XX, alih bahasa Yudian W.
Asmin dan Afandi Mochtar (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996).

" Noer. Deliar, Gerakan Aodern Istam di Indonesia 1900-1942, cetke-8 (Jakaria:
1LP3ES.1966).

"' Jamal Abdul Aziz. “Ahmad Hassan dan Pemikirannya tentang Najis.” Skripsi IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).



Sedangkan kajian yang membahas Ydsuf al-Qaradawi sebagai tokoh
sentral dalam sebuah buku adalah karya Ishom Talimah, Marhaj Figh Yisuf al-
Qaradawi, di dalam buku tersebut dijelaskan dengan seksama tentang biografi
Yusuf al-Qaradawi, kontribusi dan aktifitas beliau dalam mengabdi kepada Islam,
wawasan figh beliau, dan metode istinbat beliau dalam menentukan hukum, '
sementara dalam bentuk skripsi adalah karya: Ach. Sunairi: Studi Aias Pemikiran
Tasuf  Al-Qaradiwi  Teniang  Konsep  [jthad — dom Relevansinve  dalom
Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam. Bagi al-Qaradawi ijtihad tidak pernah
tertutup, dia juga menolak taglid terhadap pendapat-pendapat vang sudah kuno,
mengikuti pendapat para imam mazhabpun baginya adalah sebuzh taglid,
hukumnya haram'”.

Sedangkan yang mencoba meneliti tentang hukum rokok baik secara
parsial maupun komparatif oleh Ahmad Hassan dan al-Qaradawi tidak penyusun
termukan, namun di sini penvusun menemukan sebuah karya ilmiyah vang
membandingkan pemikiran kedua tokoh tersebut secara bersamaan, vaitu skripsi
yang disusun oleh: Muslimin yang betjudul Studi Komparatif Antara Pandenigan
Ahmad Hassan dan Visuf al-Qaradawi fenteng Riba doam Bunga Bank dalam
Hukum Islom, dalam skripsi tersebut = Ahmad Hassan berpendapat bahwa riba
secara umum adalsh haram, tetapi menurutnya hanya riba vang memilki

kualifikasi 7iba jahiliyah vang diharamkan, sedangkan riba vang tidak memiliki

** Ishom Talimah, AManhaj Figh Yisuf al-Qaradéwi, alih bahasa Samson Rabman
{Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001).

" Ach. Sunairi: “ Studi Atas Pemikiran Yisuf Al-Qaradawi Tentang Konsep litihad dan
Relevansinya dalam Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam.” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1997).




sifat demikian tidak haram begitu juga dengan bunga bank, lalu Ahmad Hassan
membagi riba ke dalam dua hal, riba fadi dan riba wasi'ah. Sedangkan al-
Qaradawi berpendapat bahwa bunga bank samadengan riba maka hukumnya
haram, tetapi al-Qaradawi mengecualikan dalam transaksi yang sangat sulit untuk
dihindari, ia juga berpendapat riba fadl dalam jumlah yang sangat kecil pada suatu
transaksi besar dibolehkan. **

Beberapa artikel yang banyak ditemukan di beberapa majalah dan media
informasi lainnya seperti dalam websites. Banyak kalangan ulama vang
mengatakan bahwa hukum rokek adalah haram, tidak ditemukan artikel khusus
yang menyatakan bahwa hukum rokok adalah makruh apalagi mubah, disebutkan
pula bahwa vang mengatakan hukum rokok adalah makruh adalzh fugaha’ zaman
dahulu sedangkan fuqaha’ zaman sekarang menyepakati bahwa hukum rokok
adalah haram’”.

Semua slasan yang disandarkan terhadap halal, makruh, dan haramnya
rokok adalah karena tokok merusak kesehatan sedangkan Tslam sendiri
mendorong untuk memelihara  kesehatan agar dapat mempertahankan
kelangsungan hidup, namun rokok sendiri merupakan sesuatu hal yang enak untuk

dinikmati tapi dampaknya sangat membahayakan keschatan setiap manusia.

" Muslimin, “Study Komparatif Antara Pandangan Ahmad Hassan dan Yusuf ai-
Qaradawi tentang Riba dan Bunga Bank Dalam Hukum Islam,” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga
Yogvakarta (2003}

** “Merokok: Haram atan Makruh?” httprwww:// islaam.com/Article. asp?=362. akses 22
Agustus 2002,
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E. Kerangka Teoretik

Para ulama’ telah sepakat bahwa permasalahan yang timbul dan dialami
umat {slam dalam kehidupan berupa berbagai kejadian dan masalah, maka semua
hukumnya telah digariskan di dalam svariat Islam. Hukum-hukum tersebut
sebagaimana bisa diketahui melalui nas-nas al-Qur'an dan al-Hadis, dan ada
sebagian yang tidak terdapat ketentuannya di dalam kedua nas tersebut, sehingga
jika tidak terdapat di dalam nas al-Qur'an maupun ai-Hadis maka kita wajib
mencari hukumnya berdasarkan sumber-sumber hukum yang lain.*°

Rokok yang belum dikenal pada zaman Rasuluilah dan juga belum dikenal
penjelasannya dari agama manapun sebagaimana juga tidak dijelaskan dalam al-
Qur'an maupun Hadis Rasululiah, tetapi dalam Islam terdapat kaidah-kaidah
umum vang cukup mengikat.
1. Kaidah pertama

Rasulullah s.a.w. bersabda:

5454 Sl SIS B B e gl Ay 0l 3 ) L S

Hadis tersebut menjelaskan bahwa halal dan haram adalah hak Allah
semata. la (hukum rokok) adalah kalimat yang sederhana vang tidak mungkin
memutlakkannya hanya semata-mata dengan ijtihad. Adalah suatu kesalahan jika

meietakkan rokok pada bab halal dan haram.

'® Ali Hasballah, Usif at-Tasyri® al-Isiami (Mesit: Dar al-Ma’arif, 19717 hlm. 3.

¥ than Majah, Swunan Ibny Majah. (Beirat: Dar al-Fikr, £.1.), II: 325, hadis nomor 1225,
“Bab Aklu al-Jubni wa as-Samni.” Hadis dari Sulaiman at-Tavini dari Abi Usman an-Nahiddi dari
Salman al-Farisi.
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2. Kaidah ke dua
Sesuatu yang membahayakan tetapi tidak memabukkan sedang halal dan
haramnya tidak dijelaskan dalam al-Qur’an dan sunnah, maka dalam Islam disebut
makruh. Oleh karena itu, para ahli hukum Islam apabila ditanva tentang kasus ini,
maka mereka menjawab: “ini makruh, atau tidak apa-apa”. Tetapi untuk
mengatakan ini halal itu haram, bagi mereka merupakan suatu yang berat.
Oleh karena itu, maka merokok menurut syara’ dimakruhkan karena tiga
hal, yaitu:
a. Karena membahavakan kesehatan
b. Karena melenyapkan harta tanpa faedah
¢. Karena merokok mendorong untuk menjadi pecandu, satu hal vang dapat
membahayakan puasa atau ibadah lainnya.
3. Kaidah ketiga
Islam mengharamkan apapun yang membahayakan seseorang. Baik
membahayakan hidupnya, kesehatannya, rizkinya maupun membahayakan rizki

anak-anaknva.

Allah berfirman:

FALATaf (7): 157,

¥ Al-Bagarah {2):190.




.
[

Ketika menjelaskan bahaya khamr dan judi

Allah berfirman:

Dan firman-Nya:

Dengan alasan inilah, maka ada mdikasi diharamkannya rokok. Orang
yvang mengetahui bahayanya, tetapi ia melanggarnya, maka ia melakukan dosa
sebagaimana orang bunuh diri, atau sesuatu yang membahayakan orang lain.

Indikasi lain diharamkannya rokok ialah:

a. Adanya penyakit-penyakit yang berhubungan dengan rokok, vang dapat
menyebabkan kematian, terutama liver. Penyakit “lumpuh” karena bekunya
saraf pada kedua telapak kaki, penyakit paru-paru atau bengkak.

b. Rokok diharamkan bagi orang yang belum baligh, karena rokok pada usia dini,
mendorong kepada penyimpangan moral dan membahayakan kesehatan.

¢. Diharamkannya bagi seorang ibu yang sedang hamil dan menyusui.”

* An-Nisa (4): 29.
B Al-Bagarah {2): 219,
* Alfsra® (17): 26-27.

~ Almad Svaugi Al Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Svari at Islom, alih bahasa Drs.
Ahsin Wijava dan Drs. Totok Jumantoro (Jakarta: Bumi Aksara, 1996}, him. 263-266.




Di dalam al-Qur’an dan al-Hadis tidak disebutkan perkara rokok. Untuk
menyelesaikan masalah yang tidak dibahas di dalam keduanya alim Ulama
blasanya menggunakan giyas yang artinya mengukur sesuatu dengan sesuatu yang
lain atau menentukan sesuatu dengan analogi®®. Oiyas merupakan metode pertama

vang dipegang para mujtahid untuk mengistinbatkan hukum yang tidak

diterangkan dalam nas (teks al-Qur’an dan al-Hadis).

Menurut ulama ushul figh arti givas adalah mempersamakan suatu
peristiwa hukum vang tidak ditentukan ketentuan hukumnya sama dengan yang
ditentukan di dalam nas™. Atau dengan kata lain para ulama memberikan definisi
giyas adalah menundukkan sesuatu syari’at dari akar ke cabang. Akar ialah vang
disebut secara tegas dalam al-qur’an dan al-Hadis, dan cabangnva adalabh hal-hal
yang tidak disebut dalam al-Qur’an maupun ai-Hadis. Sebagai contoh khamr vang
diharamkan nas digiyaskan dengan suatu yang di dalamnya terdapat sifat yang

memabukkan.

Ayat tersebut adalah:

ST gl pUll Bl g ST Fllags B i s wd e el

26 e Al -
“‘S‘”“"’J’“

* ¥ Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Isiam: Permasalahan dan Fleksibilitasnya
{Jakarta: Sinar Grafika. 1993), hlm. 82.

* ibid.. him.17.

“* Al-Bagarah (2): 219
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Dan sabdanya:
<8 {DEJJ- m-;..a OJ}:..( J}/\MEU

D1 dalam al-Qur'an dan al-Hadis dan juga dalam figh, khamr dilarang
dengan tegas. Pada larangan itulah disandarkar larangan tiap-tiap barang yang
dapat mengaburkan atau memabukkan dan menghilangkan perasaan serta pikiran.

Penalaran hukum dengan metode ¢ivas ini didasarkan pada anggapan
bahwa ketentuan-ketentuan yang diturunkan ofeh Allah untuk mengatur perilaku
manusia, ada alasan logis dan hikmah vang ingin dicapainya. Allah tidak
menurunkan ketentuan dan aturan tersebut secara sia-sia atau tanpa tujuan. Secara
umum tujuan tersebut adalah kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, tetapi
secara lebih khusus setiap perintah dan larangan mempunyai alasan logis dan
tujuan masing-masing, sebagian fagi diisyaratkan saja dan ada pula yang harus

direnung dan difikirkan terlebih dahutu.®

“ Al-Ma’idah (5): 90

** Abu Isa Muhammad Thn Isa Tbn Surah, al~Jami® av-Sahil wa Hinva Sunan at-Tirmizi
{Beirut:Dar al-Fikr, t.t), 11} 194, hadis nomor 1927. “Bab Ma Ja’a Ma Askara Kasiruhu
Fagaliluhu Haram.” Hadis dari Dawud Bakr Tbn Ubav al-Farrat dari Tbn al-Munkadir dari Jabir
Ibn Abdillah.

* Ton Qayyim al-Jauzival. /am al-Muwagi in ‘an Rabb al ‘4lamin {Beirat: Dar al-Jail,
1975), 1; 30,



[t
1

(Jivas merupakan sarana pertama yang dipakai oleh seorang mujtahid di

dalam upaya istinbat hukum yang tidak ada nasnya dan juga sebagai sarana vang

paling konkrit dan kuat untuk menyimpulkan hukum.*

¥, Metode Penelitian

b

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun sebut sebagai penelitian literer, vaitu
penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang menggunakan fasilitas
pustaka seperti buku, kitab, majalah’® tentang rokek dan hukumnva
ditimjau dari berbagai segi.

Sifat Penelitian

Sifat penefitian yang penyusun gunakan adalah analisis-komparatif,
maksudnya bersifat menganalisa suatu masalah (rokok), setelah
melakukan analisis secara ilmiyah dan mengaitkan dengan hukum Islam,
kemudian penyusun akan membandingkan pendapat kedua tokoh (Ahmad
Hassan dan al-Qaradawi) tentang hukum rokok guna dicari persamaan dan
perbedaannya, sehingga didapatkan suatu gambaran masalah dan landasan

kestmpulan.

* Abhdul Wahhab Khalaf. Suméber-Sumber Hukum [slam. alih bahasa Bahrun Abu Bakar

dan Anwar Rasyidi ( Bandung: Risalah, 1989}, him. 18.

' Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiak Dasar Metode Tehnik, cei. ke-7

{Bandung: tnp.. 1994), him, 25,
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3. Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka teknik

pengumpulan datanya dengan cara mengkaji dan menelazah berbagai buku-

buku sumber tertulis yang mempunvai relevansi dengan kajian ini,
kemudian buku-buku tersebut diklasifikasikan menjadi:

a. Data primer: yaitu data-data yang diambil dari buku-buku yang
membahas langsung tentang rokok dari pendapat dua tokoh yang
dibandingkan.

Adapun buku-buku primer yang akan dibahas yaitu:
Buku karya Ahmad Hassan:

So'al Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama
Buku karva aI~Qarad§w§:

1) al~ Halal wa al-Haram fi al Isiam dan

2). Hadyu al-Islam Fatawi M dsirah

b. Data sekunder: yaitu data-data yang diperoleh dari: buku-buku. surat
kabar, majalah, maupun artikel yang didapat dari websites yang
memiliki relevansi dengan kajian yang dibahas.

Buku-buku tersebut antara lain:
1). Rokok, Haramkah Hukumnya?, Oleh: Abu Muhammad
2). No Smoking, Tidak Merokok Karena Allah, Oleh: Asy-Svaikh

Muhammad Jamil Zainu



3). Rokok Sang Pembunuh Berdarah Dingin, Oleh: Asy-Svaikh
Masyhur Hasan Salman dan asy-Syaikh Abdullah bin Abdul
Hamud al-Asari

4). Fatwa-Farwa Seputar Wawasan Agama, oleh: M. Quraisy Syihab

5). Nilai Kesehatan dalam Syari'at Islam, oleh: Ahmad Syauqi Al
Fanjar

6). Rokok dan Kesehatan, oleh: Tjandra Yoga Aditama

7). Berhenti Merokok, oleh: Ernest Caldweli

8}. Dan buku-buku lain yang memiliki relevansi dengan kajian vang

dibahas

4. Analisis Data

Analisis data adalah mengumpulkan, mengidentifikasi, mengolah dan
menganalisa data dan menginterpretasikannya. Adapun metode analisis
data vang penyusun gunakan adalah analisa kualitatif dengan
mengumpulkan data-data yang ada relevansinya dan dianalisa serta
dijabarkan dalam susunan Kkata-kata, Analisa dilakukan dengan cara
berfikir sebagai berikut:

a. Induktif: vaitu suatu penarikan kesimpulan dari pernyataan vang
bersifat khusus ke pernyataaan vang bersifat umum. Metode ini akan
digunakan dalam mengkaji pandangan Ahmad Hassan dan al-
Qaradawi tentang hukum rokok.

b. Deduktif: yaitu analisis terhadap data-data vang bersifat umum untuk

dibawa pada kesimpulan yang lebih khusus. Dengan metode ini
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penyususn berusaha untuk menganalisa suatu masalah vang berangkat
dari konsep umum Ahmad Hassan dan al-Qaradawi tentang hukum
rokok kemudian diformulasikan dalam kesimpulan-kesimpulan vang
bersifat parsial atau kasuistik.

¢. Komparatif: vyaitu analisis data vang dilakukan dengan cara
membandingkan dua data vyang telah dipaparkan dalam bab

sebelumnya, untuk menemukan persamaan dan perbedaan van

fie]

meliputt relevansi dan keefektifan antara kedua obyek vang

o

dibandingkan.

5. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan tekstual dan komparatif. Dengan
pendekatan imi diharapkan dapat ditemukan persamaan dan perbedaan
varigble-variable yang diperbandingkan, iuga dapat kiranya diketahui
pihak mana yang lebih relevan untuk masa kini dari pendapat kedua tokoh
yang dibandingkan.™

Pendekatan lainnya vang digunakan adalah pendekatan Normatif Empirik,
yaitu suafu pendekatan dengan menggali dan menelusuri dalil-dalil
normative agama, baik yang nagli maupun yang ‘agli yang terangkum
dalam hukum rokok.

Dari sini diharapkan diketahui bahan-bahan vang ada di dalam rokok,

kemudian dihubungkan dengan beberapa kaidah ushul figh sebagai tolak

“ Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, cet. ke~ 9 {Jakarta:
PT. Rineka cipta. 1993). him. 211
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ukur tentang kelayakan konsumsi rokok dan kejelasan hukum rokok

ditinjau dari berbagai segi.
. Sistematika Pembahasan

Untuk lebith mudahnya dalam pembahasan penyusunan ini, maka
disusuniah sistematika pembahasan sebagai berikut;

Bab pertama, Pendahuluan, yang merupakan kerangka berfikir vang
menjadi arah dan acuan untuk menuliskan langkah-langkah selanjutnya yang
memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua akan diungkapkan gambaran umum tentang rokok yang
ditinjau dari beberapa segl. Pertama, dari segt sejarah ditemukan rokok, agar
dapat diketahui sejak kapan Islam mengenal rokok, kedua, dari segi aspek negatif
yang digkibatkan oleh rokok, yang meliputi: pengaruh rokok terhadap kesehatan
dan pengaruh rokok terhadap ekonomi, baik ekonomi makro maupun ekonomi
mikro.

Bab ketiga, agar pembahasan mengenai rokok dalam pandangan Ahmad
Hassan dan al-Qaradawi lebih mengena, maka pada bab ini diungkapkan tentang
biografi singkat mereka yang meliputi: masa kelahiran, pendidikan, serta karya-
karya mereka. Pada bab ini juga, pembahasan difokuskan pada pandangan mereka
tentang hukum rokek.

Bab keempat merupakan inti pembahasan. Dalam bab ini, penvusun

menganaiisa pemikiran Ahmad Hassan dan al-Qaradawi mengenai hukum rokok




yang meliputi pembahasan tentang: analisis pandangan Ahmad Hassan dan al-
Qarad@wi tentang hukum rokok dari segi cara/metode vang digunakan oleh kedua
tokoh dalam menetapkan hukum rokok, kemudian penyusun juga akan meninjau
relevansi pendapat kedua tokoh tersebut terhadap kehidupan ekonomi dan
kesehatan di zaman modern im, khususnya di Indonesia.

Bab kelima berisi kesimpulan, saran-saran, serta kata penutup. Kesimpulan
merupakan jawaban dari pokok masalah dan diharapkan dapat memberikan
jawaban akhir dari skripsi ini, sedangkan saran-saran adalah vang menjadi
semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa mendatang dan menjadi
harapan semoga basil karya ilmivah dapat bermanfaat bagi penyusun dan

masyarakat luas.




BABY

PENUTUP

A. Kesimpuian

Setelah membahas pendapat Ahmad Hassan dan Yasuf ai-QaragiE\ag
tentang hukum rokok pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab imi penvusun
mencatat beberapa hal sebagai kesimpulan vang terbagi dalam beberapa sub,

yaiti;

1. Dalam memahami nas dari dalii-dalil syara’ Ahmad Hassan cenderung
memakai makna vang tersurat. Ta tidak berani menghukumkan sesuatu bila
tidak disebutkan secara tegas di dalam nas, maka ia tidak mengharamkan
rokok secara mutlak, namun memberikan toleransi vang disesuaikan dengan

kondisi st perokok.

Sedangkan menurut Yasuf al—Qaradé"whi' cukuplah bagi Syari” mengharamkan
segala sesuatu yang buruk dan membahayakan. Pengharaman terhadap sifat-
sifat buruk dan membahayakan mencakup berbagai perkara vang tidak
terbatas, termasuk bermacam-macam makanan dan minuman yang buruk serta

membahayakan.

2. Pemikiran Ahmad Hassan vang lebih memfokuskan pada perbedaan dava
tahan tubub tiap individu memang amat relevan dalam menetapkan hukum
rokck, karena memang banyak perokok vang sejak usia dini merokok tapi

tidak mendapatkan bahaya yang amat berart.



Sedangkan pendapat Yusuf al-Qaradawi lebih terfokus pada realita vang
terjadi yaknt banyak para perokok yang terserang penvakit akibat merokok
seperti kanker paru-paru dan penyakit mematikan lainnva, hal i juga
dibuktikan dengan penelitian para ahli akan kandungan dan bahava rokok
terhadap tubuh manusia. Pengaruh rokok terhadap ekonomi juga besar,
banvak perokok vang membelanjakan hartanya untuk rokok di atas kebutuhan

vang lain, karena telah menjadikan rokok sebagai kebutuhan.

B. Saran-Saran

.[\)

(']

Perbedaan pendapat di kalangan para ulama terhadap svatu kasus hukum,
merupakan hal yang manusiawi dan hendaknya tidak menjadi sumber
konflik atau sumber perpecahan pada kalangan umat Islam melainkan
justeru perbedaan tersebut menjadi suatu hal yang membawa rahmat bagi
seluruh umat.

Terhadap hasil vang diperoleh dalam suatu penelitian, termasuk penelitian
vang berjudul: Studi Komparatif Antara Pendapat Ahimad Hassan dan
Muhammad Yitsuf al-Qaradawi Tentang Hukum Rokok ini, kita harus tetap
toleran sesuai dengan semangat khfilaf dan semangat syariat Islam itu
sendirz, yaitu dengan tidak mengklaim salah satu pendapat iu benar dan
yang lain salah, sehingga dengan adanva perbedaan tersebut dapat menjadi
wacana yang menarik dalam kajian hukum Islam.

Pendapat Ahmad Hassan dan Yisuf al-Qaradéwi merupakan pemikiran

hukum Islam, karenanya, pemikiran-pemikiran i dapat dibuktikan melalui
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penelitian-penelitian vang lain yang barangkali dapat dijadikan pembanding
dan stimulus bagi munculnya teori-teori baru yang lebid valid

Agar lebih mengetahui makna yang terkandung di dalam setiap perintah dan
larangan vang ada di dalam nas, perlu pendalaman ajaran-ajaran Islam oleh

semua umat fslam.
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Lampiran 1:

TERJEMAHAN
NO /Hlm | FN TERJEMAHAN
BABI

Lo 1o 10 “Sesuatu vang halal adalah sesuatu vang telah dihalalkan oleh
Allah di dalam kitab-Nya dan sesuatu yang haram adalah
sesuatu vang diharamkan oleh Allah didalam kitab-Nya dan
sesuatu vang tidak dielaskan adalah sesuatu yang dimaatkan
untuknya”.

2 01 18 | ... .dan menghalalkan bagli mereka segala vang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk™,

3. 111 19 .. dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan™,

| 4 12 |20 |*.. . .danjanganlah kamu membunuh dirimu sendiri”.

5. |12 |21 | ... tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfa ainya”.

6. 112 |22 |“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartanm)
secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah
saudara-saudara syaitan”.

7. 113 26 | “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi |
Katakanlah: "Pada keduanva itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfa at bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dart manfa atnya”,

3. 114 27 “Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”.

g 14 28 | “Sesuatu yang banvak menyebabkan mabuk maka vang

sedikitpun haram (hukumnya)”.

BABII




10. 144 39 | Lihat Foot Note No. 15.

1. |44 141 | “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu vyang Allah telah
menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang vang
beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar”.

BAB I

12072 130 “Dan janganiah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamy™.

13,172 131 | “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan”.

4. 173 32 | “Tidak  membahayakan dirinya sendin  dan  tidak
membahayakan orang lain”.

BAB IV

[5. 78 1 “Sesuatu vang halal adalah sesuatu vang telah dihalalkan oleh
Allah di dalam kitab-Nya dan sesuatu vang haram adalah
sesuatu vang diharamkan oleh Allah didalam kitab-Nva dan
sesuatu yang tidak diyelaskan adalah sesuatu vang dimaafkan
untuknya”,

16,184 120 | “Tidak  membahayakan  dirinya  sendiri  dan  tidak
membahayakan orang lain”.

17. 184 |21 | “Sesuatu vang membahavakan harus dihilangkan™.

18. 1 884 |22 | “yang lebih ringan di anfara dua bahaya bisa dilakukan demi
menjaga sesuatu yang lebih membahayakan”.

19, 185 |23 | “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi
Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfa'at bagi manusia, tetapi dosa keduanvya lebih

| besar dari manfa’ atnya’.
, “Menolak mafsadat harus didahulukan daripada mendapatkan

20 185 24

maslahat”.

H




21 | 89 31 | “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalak

5 saudara-saudara syaitan”.

22 20 31 | "sesungguhnya bagian dari ciri baiknya {agama) Islam

seseorang adalah meninggalkan sesuatu vang tidak berguna

baginya".

{1




Lampiran II:

I

s

BIOGRAFI ULAMA

Tagiyyu ad-Din Ibn Taimiyah

Lahir tahun 1263 dan wafat 1323, Beliau adalah seoarang tokoh politik
dan pemikir muslim vang tekemuka, berpengaruh, dan kadang-kadang
kontroversial. Beliau bermazhab Hanbali dalam banyak perkara hukum dan
teologis, dia juga seorang penganut salafiyah pada bidang yang lebih luas,
berpengaruh kuat di kalangan sunni konservatif dan {(dalam periode modern)
di kalangan kaum liberal dan konservatif.

Doktrin utama beliau didasarkan pada supremasi al-Qur’an, as-Sunnah,
dan kaum salafivvah sebagai otoritas tertinggi, beliau menerapkan penafsiran
literal secara ketat pada sumber-sumber suci.

Ibnu Qayyim

Dilahirkan di kota Damaskus pada tahun 691 H/ 1292 M dan wafat pada
tahun 751 H/ 1350 M di kota tersebut. Nama lengkapnya adalah Muhammad
ibn Bakar ibn Ayyub Sa’ad ibn Haris az-Zar’'i ad-Damasqy. Beliau termasuk
ulama vang tergolong sufi dan secara tegas menegakkan kebenaran dengan
berpegang teguh kepada al-Qur'an dan sunnah Rasul, menolak taqlid,
memerangi bid’ah dan khurafat, beliau termasuk ulama bermazhab Hanbali.
Warisan ibn al-Qayvim berupa kitab: ['lam al-Muwagi'in ‘an Rabb al-
‘Alamin.

Asy-Syaukani

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn ‘Al ibn Muhammad asy-
Syaukani, lahir tahun 1759 M di Syaukan, sebuah dusun yang bersebelahan
dengan kota San’a. Beliau adalah seorang ulama yang mengajak untuk
kembali kepada al-Qur'an dan as-Supnah, serta menghidupkan kembali
semangat ijtthad.

Dalam peringkat mujtahid asy- Syaukani telah mencapai mujtahid mutlag,
karena beliau telah benar-benar terlepas dan mandiri, memperbarui makna-
makna kaidah hukum yang pokok, ditambah lagi dengan peninggalan bukunya
vang terpenting dan murni, vaitu: Nail ai-Awtar dan Irsyad al-Fuhul.

Rasyid Rida

Lahir tahun 1865 dan wafat 1935. Beliau adalah seorang revivalis dan
reformis Islam, dilahirkan ¢ sebuah desa dekat Tripoli di bagian Suriah,
beliau adalah murid Muhammad ‘Abduh, Rasyid Rida adalah seorang yang
banyak karyvanva, di Kairo beliau menerbitkan majalah al-Manar. Seperti
Muhammad ‘Abduh beliau meyakini kesesuaian antar Islam dan modernitas,

v



Lh

=3

menekankan ijtihad dalam upaya menafsitkan kembali doktrin Islam dan
memberi Islam vitalitas baru.

Sepanjang karier intelektual, Rida sihuk dengan masalah reformasi, beliau
meyakini bahwa kemunduran bangsa muslim adalah akibat stagnasi para
ulamanya dan kezaliman para penguasanya. Rida mendorong umat muslim
untuk mengambil aspek-aspek yang baik dari peradaban Barat, seperti ilmu
pengetahuan dan keterampilam teknisnya.

Mahmud Syaltut

Dilehirkan di kota Mesir 23 april 1893 dan wafat 19 desember 1963,
beliau adalah ulama besar dan pemikir Islam yang berwawasan pembaruan,
serta ahli Figh dan tafsir, berwawasan luas, selaiu berusaha memberantas
kekakuan dan kejumudan berfikir, beliau sering menguatkan pendapatnva
dengan pernyataan bahwa Islam itu (agama vang)} mudah dan memudahkan.
Beliau juga seorang Rektor Universitas al-Azhar pada tahun 1958-1965. pada
tahun 1961 beliau mendapat gelar Doctor honoris causa dari TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Karya beliau sebagai peninggalannya banyak tersebar di penjuru dunia, di
antaranya adalah al-Islam Aqidah wa Syari'ah, al-Faiawa, Muqaranah al-
Mazahib fi al-Figh, dan banyak vang lain.

As-Sayyid Sabig

Beligu adalah ulama terkenal di Universitas al-Azhar Kairo, Mesir, teman
sejawat dengan Hasan al-Banna pemimpin gerakan Ikhwan al-Muslimin,
beliau termasuk salah seorang yang menganjurkan ijtihad, dan menganjurkan
kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, karva beliau vang terkenal adalah
Figh as-Sunnah, Qa’idah al-Fighiyyah, dan Agidah Islam.

Hasan al-Banna

Lahw di Mahmudiyah dekat Iskandarivah, Mesir pada maret 1928. beliau
adalah pendirt gerakan Ikhwan al-Mushimin dan pengarang Majmu'at al-
Rasail dan Muzakkirat ad-Da'wah wa al-Da’. Al-Banna dan para sahabatnya
mendirikan  organisasi keagamaan yang menganjurkan kebaikan dan
mencegah kejahatan dan pada tahun 1926 organisasi tersebut dinamai dengan
Jami’ah Ikhwan al-Muslimin.

Setiap perkembangan di Mesir, hususnya dari tahun 1940 hingga 1952
selalu dipengaruhi oleh al-Banna. Al-Banna dimusuhi oleh pemerintah hingga
pada februari 1949 beliau terbunuh. Kunci gagasan beliau adalah pandangan
bahwa Islam merupakan agama vang komprehensif
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8. Abdul Karim Amrullah

Abdul Karim Amrullah adalah seorang ulama pembaru dari Sumatra Barat
yang lahir di Sungai Batang Maninjau, Minangkabau. Di kampung halamnnya
dia mengajarkan ilmu pengetahuan Isiam dengan nuansa yang baru kepada
masyarakat, oleh karena pengajarannya vang penuh dengan nuansa vang baru
dan didukung oleh kalangan pemuda maka julukan kaum muda melekat pada
dirinya.

Persoalan-persoalan yang menjadi perhatian Abdul Karim dalam rangka
pembaruan Islam setidaknya ada tiga hal, vaitu: persoalan keagamaan,
pendidikan, dan politik. Dalam hal keagamaan fokus pembahasannya
ditekankan pada hal-hal yang berhubungan dengan praktek-praktek syirik,
bid’ah, khurafat, takahyul, dan taghd.

Abdul Karim mendukung pengembangan gerakan Muhammadivah di
Sumatera, bersama sahabatnya Syaikh Jamil Jambek, 12 menjadi pelindung
organisast Muhammadiyah di wilayah Sumatera Barat, perannya dalam
mengembangkan gerakan Muhammadiyah tidak hanya sekedar dalam bentuk
dukungan saja, tetapr lebih dari itu, dia berdakwah keliling Sumatera dan
senantiasa menjelaskan visi gerakan Muhammadivah.
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